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Abstrak

Transformasi digital telah mendorong kemitraan antara perusahaan Financial Technology (fintech) dan perbankan dalam
menghadirkan layanan keuangan yang lebih mudah diakses, efisien, dan inovatif. Kolaborasi tersebut berperan penting dalam
meningkatkan inklusi keuangan, terutama di kalangan mahasiswa Generasi Z yang memiliki tingkat adopsi teknologi digital
yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemitraan fintech dan perbankan terhadap inklusi keuangan
dan perilaku keuangan mahasiswa Generasi Z. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui
penyebaran kuesioner kepada mahasiswa sebagai responden. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda
dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemitraan fintech dan perbankan berpengaruh positif terhadap
peningkatan inklusi keuangan, serta mendorong terbentuknya perilaku keuangan yang lebih bijaksana dalam mengelola
pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan penggunaan layanan keuangan digital. Temuan ini diharapkan menjadi masukan bagi
perguruan tinggi, industri keuangan, dan pemerintah dalam meningkatkan kualitas literasi serta inklusi keuangan digital.

Kata Kunci: Kemitraan Fintech, Perbankan, Inklusi Keuangan, Perilaku Keuangan, Generasi Z

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan yang signifikan pada sektor jasa keuangan di
berbagai negara, termasuk Indonesia. Inovasi teknologi menghadirkan berbagai layanan keuangan berbasis digital
yang lebih cepat, efisien, dan mudah diakses oleh masyarakat. Salah satu inovasi tersebut adalah Financial
Technology (fintech), yang berkembang pesat melalui berbagai layanan seperti pembayaran digital, dompet
elektronik, peer-to-peer lending, hingga investasi digital. Perkembangan fintech telah mengubah pola interaksi
masyarakat dengan layanan keuangan dan menjadi salah satu faktor utama dalam mempercepat transformasi
sistem keuangan nasional [1].

Seiring dengan pesatnya perkembangan fintech, industri perbankan tidak lagi memandang perusahaan fintech
sebagai pesaing, melainkan sebagai mitra strategis dalam menciptakan ekosistem keuangan digital yang lebih
inklusif. Bentuk kemitraan tersebut diwujudkan melalui integrasi layanan Application Programming Interface
(API), mobile banking, QRIS, e-wallet, pembayaran digital, hingga pembiayaan berbasis teknologi. Sinergi antara
fintech dan perbankan mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan layanan keuangan,
serta memberikan pengalaman transaksi yang lebih mudah, aman, dan cepat bagi masyarakat [2]. Selain
meningkatkan efisiensi layanan, kolaborasi antara fintech dan perbankan juga mendorong inovasi produk
keuangan digital yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat, seperti pembayaran berbasis QRIS, dompet
digital, dan layanan pembiayaan digital. Kolaborasi tersebut memungkinkan masyarakat memperoleh layanan
keuangan yang lebih cepat, aman, dan mudah diakses tanpa harus datang langsung ke kantor bank [3]. Penelitian
Suginam et al. (2025) menjelaskan bahwa minat dan perilaku masyarakat dalam menggunakan mobile banking
dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan, ekspektasi kinerja, serta dukungan teknologi. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa layanan perbankan digital memiliki peran penting dalam mendorong pemanfaatan transaksi
keuangan secara elektronik [4].

Kemitraan fintech dan perbankan memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan inklusi keuangan di
Indonesia. Inklusi keuangan merupakan kondisi ketika setiap individu memiliki akses terhadap layanan keuangan
formal yang berkualitas, terjangkau, aman, dan sesuai dengan kebutuhan. pemanfaatan teknologi keuangan digital
memberikan dampak positif terhadap peningkatan inklusi keuangan mahasiswa serta mendorong terbentuknya
perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab [5]. Peningkatan inklusi keuangan menjadi salah satu prioritas
pemerintah karena mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, mengurangi kesenjangan sosial, serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemanfaatan financial technology yang didukung oleh tingkat literasi
keuangan yang baik mampu meningkatkan inklusi keuangan masyarakat secara signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa perkembangan teknologi keuangan tidak hanya memperluas akses terhadap layanan keuangan formal,
tetapi juga meningkatkan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari [6]. Perkembangan layanan keuangan
digital memungkinkan masyarakat yang sebelumnya belum terjangkau oleh layanan perbankan memperoleh
akses terhadap berbagai produk keuangan secara lebih mudah [7].

Mahasiswa Generasi Z merupakan kelompok masyarakat yang memiliki tingkat adopsi teknologi digital paling
tinggi. Generasi ini tumbuh di tengah perkembangan internet, telepon pintar, dan berbagai aplikasi digital
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sehingga lebih mudah menerima inovasi teknologi dibandingkan generasi sebelumnya. Dalam aktivitas sehari-
hari, mahasiswa telah memanfaatkan mobile banking, QRIS, dompet digital, dan berbagai aplikasi keuangan
lainnya untuk memenuhi kebutuhan transaksi maupun pengelolaan keuangan. Hasil penelitian ini juga
memperkuat temuan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa adopsi financial technology
mampu meningkatkan inklusi keuangan melalui penyediaan layanan keuangan yang lebih mudah diakses, efisien,
dan fleksibel. Meskipun demikian, keberhasilan implementasi fintech tetap memerlukan dukungan literasi
keuangan serta kolaborasi yang baik antara penyedia layanan fintech, perbankan, dan regulator agar manfaatnya
dapat dirasakan secara optimal oleh masyarakat, khususnya Generasi Z [8]. Kemudahan tersebut memberikan
peluang bagi mahasiswa untuk meningkatkan efisiensi dalam mengelola keuangan pribadi, namun juga berpotensi
mendorong perilaku konsumtif apabila tidak disertai literasi keuangan yang memadai [9].

Perilaku keuangan (financial behavior) merupakan kemampuan individu dalam mengelola pendapatan, menyusun
anggaran, mengendalikan pengeluaran, menabung, berinvestasi, serta mengambil keputusan keuangan secara
rasional. Financial technology, pengetahuan keuangan, dan sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku
keuangan Generasi Z. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi keuangan perlu didukung oleh kemampuan dan
sikap keuangan yang baik agar dapat menghasilkan keputusan keuangan yang lebih bijaksana Perilaku keuangan
yang baik tercermin dari kemampuan seseorang dalam membuat perencanaan keuangan, mengendalikan
pengeluaran, menabung secara rutin, serta mengambil keputusan investasi secara bijaksana [5]. Financial
technology dapat membantu proses tersebut apabila digunakan secara bertanggung jawab[10]. Perilaku keuangan
yang baik dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain literasi keuangan, inklusi keuangan, kemudahan akses
terhadap layanan keuangan, serta pemanfaatan teknologi digital. Semakin tinggi akses individu terhadap layanan
keuangan formal melalui kemitraan fintech dan perbankan, maka semakin besar peluang terbentuknya perilaku
keuangan yang bertanggung jawab dan berorientasi pada keberlanjutan keuangan pribadi[11].

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa fintech memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
inklusi keuangan. Namun demikian, sebagian besar penelitian hanya berfokus pada pengaruh fintech secara
langsung terhadap inklusi keuangan maupun perilaku keuangan. Penelitian yang secara khusus mengkaji
kemitraan antara fintech dan perbankan sebagai faktor yang memengaruhi inklusi keuangan dan perilaku
keuangan mahasiswa Generasi Z masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang
perlu dikaji lebih lanjut agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas kolaborasi
kedua sektor tersebut dalam membentuk perilaku keuangan generasi muda [12].

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemitraan fintech dan
perbankan terhadap inklusi keuangan serta perilaku keuangan mahasiswa Generasi Z. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen keuangan serta menjadi masukan bagi
industri jasa keuangan, perguruan tinggi, dan pemerintah dalam meningkatkan literasi keuangan, memperluas
inklusi keuangan, dan membentuk perilaku keuangan yang lebih baik di kalangan mahasiswa.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
penelitian bertujuan menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel melalui analisis statistik berdasarkan data
numerik yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan tujuan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan [13].

2.2.Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri atas dua variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel independen merupakan
variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel dependen, dan variabel
dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen [13].

2.3. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2022:166), instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengamati dan
menilai suatu fenomena, baik yang berkaitan dengan gejala alam maupun sosial. Instrumen ini berperan sebagai
alat ukur yang membantu memperoleh data kuantitatif secara objektif mengenai berbagai karakteristik dari
variabel yang diteliti. Alat penelitian yang digunakan oleh penulis adalah kuesioner berstruktur (tertutup), di
mana kuesioner dilakukan penyusunannya melalui pilihan jawaban yang menjadikan responden sebatas perlu
melakukan pemilihan pada satu jawaban. Berdasarkan penjelasan tersebut, bentuk angket atau kuesioner yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah angket dengan format tertutup, karena responden hanya diminta untuk
memilih salah satu jawaban dari sejumlah opsi yang telah ditentukan pada setiap butir pertanyaan.
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Pemilihan jawaban dalam kuesioner ini menggunakan Skala Likert. Menurut Sugiyono (2022:167), "Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap suatu fenomena
sosial." Oleh karena itu, dalam penelitian ini instrumen kuesioner disusun dengan menggunakan skala Likert.

2.4. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian diperoleh melalui beberapa teknik sebagai berikut.

a. Kuesioner: Pengumpulan data utama dilakukan menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert lima
poin, mulai dari 1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju. Skala Likert digunakan untuk mengukur
persepsi responden terhadap setiap indikator variabel penelitian [13].

b. Studi Pustaka: Studi pustaka dilakukan dengan mengkaji berbagai jurnal ilmiah, buku, laporan OJK, Bank
Indonesia, dan sumber ilmiah lainnya yang berkaitan dengan fintech, inklusi keuangan, dan perilaku keuangan.

c. Dokumentasi: Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung mengenai profil institusi serta
informasi lain yang berkaitan dengan penelitian.

2.5. Teknik Analisis Data

Pengolahan data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26.

Tahapan analisis data meliputi:

a. Uji Validitas: Uji validitas digunakan untuk mengetahui kemampuan setiap item pertanyaan dalam mengukur
variabel penelitian. Item dinyatakan valid apabila nilai Corrected Item Total Correlation lebih besar dari nilai r
tabel pada tingkat signifikansi 5%.

b. Uji Reliabilitas: Uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha. Instrumen dinyatakan
reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70.

c. Analisis Regresi Linear Berganda
Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Y = a + 8, X; + (,X, + e
Keterangan:

Y = Perilaku Keuangan

a = Konstanta

B1 = Koefisien Kemitraan Fintech dan Perbankan
B2 = Koefisien Inklusi Keuangan

e = Error

d. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan melalui:

1. Uji t (Parsial) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen.

2. Uji F (Simultan) untuk mengetahui pengaruh kedua variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen.

3. Koefisien Determinasi (R*) untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kemitraan Fintech dan Perbankan, serta Inklusi Keuangan
terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Generasi Z. Seluruh instrumen penelitian diuji melalui serangkaian
analisis statistik menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26 untuk memastikan validitas, reliabilitas, serta
kelayakan model regresi yang digunakan.

3.1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Kemitraan Fintech dan Perbankan,
Inklusi Keuangan, dan Perilaku Keuangan memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari r tabel
sebesar 0,1966 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, seluruh item kuesioner dinyatakan valid dan layak
digunakan sebagai instrumen penelitian. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's
Alpha untuk variabel Kemitraan Fintech dan Perbankan sebesar 0,841, variabel Inklusi Keuangan sebesar 0,867,
dan variabel Perilaku Keuangan sebesar 0,824. Seluruh nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70 sehingga
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan memiliki tingkat konsistensi internal yang baik.

3.2. Uji Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Kemitraan Fintech dan Perbankan
serta Inklusi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Generasi Z. Ringkasan hasil analisis disajikan pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0.727 0.529 0.519 2.184

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh nilai R sebesar 0,727, yang menunjukkan hubungan yang kuat antara Kemitraan
Fintech dan Perbankan serta Inklusi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Generasi Z. Nilai Adjusted
R Square sebesar 0,519 menunjukkan bahwa sebesar 51,9% variasi Perilaku Keuangan dapat dijelaskan oleh
kedua variabel independen, sedangkan 48,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian

3.3. Uji Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Coefficients

Model B Std. Error  Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 1,842 0,589 - 3,125 0,002 - -
Kemitraan Fintech dan Perbankan (X1) 0,286 0,072 0,341 3,987 0 0,724 1,381
Inklusi Keuangan (X2) 0,491 0,084 0,512 5,842 0 0,724 1,381

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 (Coefficients), diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut: Y = 1,842 + 0,286X; + 0,491X, Nilai signifikansi variabel Kemitraan Fintech dan Perbankan (X;) sebesar
0,000 dengan nilai t hitung 3,987, sedangkan variabel Inklusi Keuangan (X;) memiliki nilai signifikansi 0,000
dengan nilai t hitung 5,842. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel independen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Generasi Z. Nilai Tolerance sebesar 0,724 dan VIF sebesar
1,381 menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

Hasil analisis regresilinear berganda menghasilkan persamaan Y = 1,842 + 0,286X; + 0,491X, Persamaan tersebut
menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 1,842 mengindikasikan tingkat Perilaku Keuangan ketika variabel
Kemitraan Fintech dan Perbankan serta Inklusi Keuangan dianggap konstan.

Koefisien regresi variabel Kemitraan Fintech dan Perbankan (X;) sebesar 0,286 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada kemitraan fintech dan perbankan akan meningkatkan Perilaku Keuangan
mahasiswa sebesar 0,286 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap.

Sementara itu, koefisien regresi variabel Inklusi Keuangan (X;) sebesar 0,491, yang berarti setiap peningkatan
satu satuan tingkat inklusi keuangan akan meningkatkan Perilaku Keuangan mahasiswa sebesar 0,491 satuan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki hubungan positif terhadap Perilaku
Keuangan mahasiswa Generasi Z.

a. Uji t (Parsial): Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Kemitraan Fintech dan Perbankan (X;) memperoleh
nilai t hitung sebesar 3,987 dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Variabel Inklusi Keuangan (X,) memperoleh
nilai t hitung sebesar 5,842 dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05).

Karena nilai t hitung lebih besar daripada t tabel (1,984) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial kedua variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Perilaku Keuangan mahasiswa Generasi Z.

b. Uji F (Simultan): Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 54,281 dengan tingkat signifikansi
0,000 (<0,05). Nilai tersebut lebih besar daripada F tabel sebesar 3,09, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Kemitraan Fintech dan Perbankan serta Inklusi Keuangan secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Perilaku Keuangan mahasiswa Generasi Z.

c. Koefisien Determinasi (R?): Hasil analisis menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,519. Hal ini berarti
bahwa 51,9% variasi Perilaku Keuangan mahasiswa dapat dijelaskan oleh variabel Kemitraan Fintech dan
Perbankan serta Inklusi Keuangan. Adapun sisanya sebesar 48,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian, seperti literasi keuangan, pendapatan, gaya hidup, pengaruh lingkungan sosial, dan faktor
psikologis individu.

3.4.Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Kemitraan Fintech dan Perbankan serta Inklusi Keuangan
terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Generasi Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemitraan antara
fintech dan perbankan mampu mempermudah mahasiswa dalam mengakses berbagai layanan keuangan digital,
seperti mobile banking, QRIS, dompet digital, dan pembayaran elektronik, sehingga membantu mereka mengelola
keuangan secara lebih praktis dan efisien. Dengan jumlah responden sebanyak 100 mahasiswa, seluruh instrumen
penelitian dinyatakan valid dan reliabel, serta hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa
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Kemitraan Fintech dan Perbankan serta Inklusi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku
Keuangan Mahasiswa Generasi Z, dengan kontribusi (Adjusted R Square) sebesar 51,9%.

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa adopsi
financial technology mampu meningkatkan inklusi keuangan melalui penyediaan layanan keuangan yang lebih
mudah diakses, efisien, dan fleksibel. Meskipun demikian, keberhasilan implementasi fintech tetap memerlukan
dukungan literasi keuangan serta kolaborasi yang baik antara penyedia layanan fintech, perbankan, dan regulator
agar manfaatnya dapat dirasakan secara optimal oleh masyarakat, khususnya Generasi Z [14]. Temuan ini
didukung oleh penelitian Rahadian dan Multarida (2023) yang menyatakan bahwa pemanfaatan fintech dan
layanan keuangan digital mampu meningkatkan inklusi keuangan pada Generasi Z,

Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa keputusan keuangan Generasi Z dipengaruhi oleh tingkat literasi
keuangan, inklusi keuangan, serta pemanfaatan financial technology. Ketiga faktor tersebut saling melengkapi
dalam membentuk kemampuan individu untuk mengambil keputusan keuangan yang lebih efektif dan
bertanggung jawab [15]. serta penelitian Mayori dan Hidayat (2025) yang menjelaskan bahwa inklusi keuangan
berperan dalam membentuk perilaku keuangan yang lebih baik, meskipun masih terdapat faktor lain seperti
literasi keuangan, pendapatan, dan lingkungan sosial yang turut memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa.

Penelitian Dewi et al. (2025) juga menjelaskan bahwa peningkatan literasi keuangan dan inklusi keuangan akan
memperkuat kemampuan individu dalam mengelola keuangan pribadi. Oleh karena itu, sinergi antara fintech dan
perbankan perlu terus didukung melalui peningkatan edukasi keuangan digital kepada masyarakat, khususnya
Generasi Z [16]. Selain itu, pemanfaatan layanan pembayaran digital dan e-payment terbukti mampu
meningkatkan intensitas penggunaan layanan keuangan formal sehingga berdampak positif terhadap perilaku
keuangan mahasiswa dalam mengelola transaksi sehari-hari [17].

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kemitraan Fintech dan Perbankan serta Inklusi Keuangan
terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Generasi Z. Berdasarkan hasil analisis, kedua variabel independen
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Kemitraan antara fintech dan
perbankan mempermudah akses terhadap layanan keuangan digital sehingga membantu mahasiswa dalam
melakukan transaksi, mengelola pengeluaran, menabung, dan memanfaatkan produk keuangan formal secara
lebih efektif. Selain itu, semakin tinggi tingkat inklusi keuangan yang dimiliki mahasiswa, semakin baik pula
kemampuan mereka dalam mengambil keputusan keuangan secara bijaksana. Hasil uji simultan menunjukkan
bahwa Kemitraan Fintech dan Perbankan serta Inklusi Keuangan secara bersama-sama memberikan kontribusi
sebesar 51,9% terhadap variasi Perilaku Keuangan Mahasiswa Generasi Z, sedangkan 48,1% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, sinergi antara fintech dan perbankan memiliki peran penting
dalam meningkatkan inklusi keuangan serta membentuk perilaku keuangan yang lebih baik di kalangan
mahasiswa, sehingga perlu terus didukung melalui pengembangan layanan keuangan digital yang inovatif dan
peningkatan literasi keuangan.
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